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 Permasalahan dalam penelitian ini; Pertama, bagaimana Prophetic Intelligence 

(kecerdasan kenabian) Hamdani Bakran Adz-Dzakiey? dan bagaimana hasil studi 

analisis Psikologi Pendidikan Islam dari Prophetic Intelligence Hamdani Bakran 

Adz-Dzakiey. Metode penelitian ini termasuk ke dalam penelitian kepustakaan 

(library research) yaitu penelitian yang mengumpulkan data dan informasi dengan 

bantuan bermacam-macam materi yang terdapat dalam kepustakaan (buku). Untuk 

mengkaji secara mendalam pemikiran Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, maka 

diperlukan data-data yang bersumber dari karangannya sendiri dan beberapa ulasan 

dari para tokoh tentang pemikirannya dan menganalisisnya dengan Psikologi 

Pendidikan Islam. Temuan peneliti dalam kajian Prophetic Intelligence (kecerdasan 

kenabian) Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, dalam proses pembelajaran ketuhanan 

yang bermuara pada ilmu tauhid, tasawuf, ma’rifatullah, keimanan, ketaatan, dan  

ketakwaan kepada Allah Swt. inilah menurut Hamdani yang merupakan tanda dari 

hadirnya ruhani yang sehat. Dari sinilah kemudian akan lahir potensi dan kecerdasan 

kenabian yang akan mengkoordinasi kerja jiwa, qalbu/hati, akal pikiran, indera, 

jasad, dan perilaku. Dalam konteks ini Allah juga yang membimbing, mengajar, dan 

memahami secara langsung ke dalam hati yang paling dalam (nurani), mendorong 

dan menggerakkan eksistensi diri hamba-Nya. Dengan demikian secara otomatis, 

permasalahan dan persoalan hidup yang dihadapi dapat dipecahkan dan memperoleh 

solusi yang mudah dan tepat. Itulah kecerdasan yang dimiliki oleh para Nabi, Rasul 

dan Aulia-Nya. Hasil studi analisis Psikologi Pendidikan Islam dari Prophetic 

Intelligence Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. Pertama, menggambarkan jiwa manusia 

punya tiga tingkatan kualitas, yakni: Jiwa hewani, jiwa insani, dan jiwa rabbani. 

Kedua, konstruksi dari prophetic intelligence sangat kental dengan nuansa corak 

tauhid, tasawuf dan filsafat Islam. Ketiga, tentang Intelligence dalam Prophetic 

Intelligence Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. Semua intelligence yang dikemukakan 

para ahli psikologi sudah dimiliki dan diterapkan oleh Nabi Muhammad Saw. dalam 

kehidupan dan perjuangannya dalam menegakkan agama Islam. Saran peneliti, 

Prophetic Intelligence baru lebih bermakna apabila diikuti oleh kerja para praktisi 

psikologi untuk menggunakan prophetic intelligence sebagai model psikologi 

pendidikan Islam yang diterapkan di lapangan. 

  Abstract 

Keywords:  First, what is Prophetic Intelligence (kecerdasan kenabian) according to Hamdani 



 

46 

Prophetic Intelligence, 

Islamic Educational 

Psychology 

Bakran Adz-Dzakiey And what are the results of the educational psychology analysis 

study of Prophetic Intelligence by Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. This research 

employs a library research method, which involves collecting data and information 

using various materials available in the library (books). To deeply study the thoughts 

of Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, data from his own works and several reviews from 

other scholars about his ideas are needed, and these will be analyzed through the 

lens of Islamic Educational Psychology. The researcher’s findings on the Prophetic 

Intelligence (kecerdasan kenabian) of Hamdani Bakran Adz-Dzakiey show that it is 

rooted in the divine learning process centered on the knowledge of tauhid 

(monotheism), tasawuf (Sufism), ma’rifatullah (gnosis), faith, obedience, and piety 

to Allah SWT. According to Hamdani, these are signs of a healthy spiritual condition. 

From this foundation, the potential for Prophetic Intelligence emerges, coordinating 

the work of the soul, heart (qalb), mind, senses, body, and behavior. In this context, 

Allah also guides, teaches, and instills understanding directly into the deepest heart 

(conscience), driving and motivating the existence of His servant. Thus, life problems 

can be solved easily and accurately. This is the intelligence possessed by the 

Prophets, Messengers, and Saints of Allah. Results of the Islamic Educational 

Psychology Analysis Study of Prophetic Intelligence by Hamdani Bakran Adz-

Dzakiey. First, it describes that the human soul has three levels of quality: the animal 

soul, the human soul, and the divine soul. Second, the construction of prophetic 

intelligence is heavily influenced by the nuances of tauhid, tasawuf, and Islamic 

philosophy. Third, regarding intelligence in Prophetic Intelligence according to 

Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, all forms of intelligence proposed by psychology 

experts were already possessed and applied by Prophet Muhammad (PBUH) in his 

life and his struggle to establish Islam. The researcher suggests that Prophetic 

Intelligence will be more meaningful if it is followed by the work of psychology 

practitioners to use prophetic intelligence as a model of Islamic educational 

psychology to be applied in the field. 

This is an open access article under the CC BY License 

(https://creativecommons.org/licenses/by/4.0). 

 

 

 

PENDAHULUAN 

Kalau dilihat dari peninjauan masa lalu, dunia pembelajaran dan ilmu jiwa (psikologi) 

sudah disimbolkan dengan ditemukannya kemampuan kecerdasan insani. Semua ekspedisi 

psikologi Barat berbasiskan kepada tiga macam mekanisme psikologis. Pertama, kecerdasan 

intelektual. Kedua, kecerdasan emosional. Ketiga, kecerdasan spritual,  Perihal tersebut 

memerlukan tambahan ilmu jiwa sebagai sains serta penjelasan mengenai manusia secara lengkap. 

Danah Zohar memperjelas tentang hal tersebut, bahwa yang merintis kecerdasan spiritual ialah 

mahasiswa fisika dan filsafat di Massachusetts Institute of Technology (MIT).  

Kecerdasan Intelektual, diyakini sebagai ciri-ciri tunggal kecerdasan manusia. 

Perkembangan Test Intelijen oleh Sir Francis Galton, merupakan cendikiawan yang menelaah 

tentang kecerdasan intelektual di Heredity Genius tahun 1869, akhirnya dilengkapi oleh Alfred 

Binet dan Simon tahun 1905.  Kecerdasan intelektual biasanya menilai keahlian melalui ilmu 
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realistis, daya ingat, pemikiran, vokabuler (perbendaharaan kata), dan solusi dalam problem. 

Keyakinan tersebut berakhir karena Daniel Goleman, yang pada tahun 1999 mempromosikan 

Kecerdasan Emosional melalui karyanya yaitu Emotional Intelligence, yang merupakan hasil 

nyata telaahnya yang menyatakan bahwa keberhasilan seseorang tidak tergantung kepada 

kecerdasan intrelektual yang tinggi. Di samping itu, manusia yang di dalam dirinya terdapat 

kecerdasan emosional, rata-rata menempati kedudukan utama pada pemerintahan.  Hal itu 

dikarenakan keahliannya dalam mengarahkan emosi yang meledak. Kecerdasan emosional 

diumpamakan seperti api, yang memunculkan daya cipta, kerja sama, prakarsa, perubahan serta 

masul akal dan  faktual dalam berpikir.  Di samping itu juga apabila tidak sanggup mengarahkan 

emosi akan memberikan dampak buruk terhadap gagasan intelektual. 

Di dalam buku Howard Gardner yang berjudul Intelligence Reframed Multiple 

Intelligences For The 21st Century, menyatakan bahwa sekurang-kurangnya ada tujuh jenis 

kecerdasan manusia yang di antaranya: 1) Linguistic Intelligence, 2) Logical-Mathematical 

Intelligence, 3) Musical Intelligence, 4) Bodily-Kinesthetic Intelligence, 5) Spatial Intelligence, 6) 

Interpersonal Intelligence, 7) Intrapersonal Intelligence.  Akan tetapi, menurut buku tersebut 

semua kecerdasan yang tidak terbatas jumlahnya, bisa dihubungkan dengan satu dari tiga sistem 

saraf otak. Sebenarnya, kecerdasan intelektual, kecerdasan emosional serta kecerdasan spritual 

merupakan kecerdasan utama yang memiliki banyak versi, di antaranya ialah semua jenis 

kecerdasan yang telah dipaparkan oleh Howard Gardner, yang mana kecerdasan-kecerdasan 

tersebut merupakan pengikut dari kecerdasan utama yang menjadi susunan saraf yang 

mempadukan data otak dengan nodus.  

Intelligence yang pertama kali disebar luaskan oleh seorang ilmuan yang bernama Paul 

G.Stolz, ialah Adversity Quotient yang biasa disebut dengan kecerdasan berjuang, yang dimaksud 

dengan berjuang di sini adalah berusaha mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan dalam 

kehidupan. Paul G.Stoltz merupakan pemberi nasehat terkemuka mengenai manajerial pekerjaan 

serta pendidikan yang berdasar pada kompetensi. Paul juga membenarkan pendapat tentang 

kecerdasan intelektual dan emosional yang kurang layak untuk dijadikan acuan kesuksesan 

seseorang. Lataran adanya komponen lain yaitu Adversity Quotient, yang terdiri dari motivasi  dan 

optimis.  

Ahli psikologi Muslim yang bernama Hanna Djumhana Bastaman menerangkan tentang 

contoh kajian saintifik kecerdasan spritual yang dimiliki Ian Marshall dan Danah Zohar yang cuma 

merambah pada aspek biologi dan ilmu jiwa saja, tidak merambah pada aspek ilahi supranatural. 

Hanna Djumhana juga menerangkan mengenai karya ilmiah kecerdasan spritual yang berpusat 

pada keterkaitan interpersonal antroposentris manusia, terutama terpaku pada "God Spot" otak 

manusia, tetapi tidak sama sekali mempunyai nilai supranatural.   

Ilmuan Muslim Ary Ginanjar memadukan tiga jenis kecerdasan yakni kecerdasan 

intelektual, emosional, serta spiritual, Ary Ginanjar berusaha menciptakan fondasi agama seperti 

Alquran dan hadits, guna mengarang sebuah buku yang menjadikan ketiga jenis kecerdasan 

tersebut sebagai tiang iman dan Islam yang akan mendatangkan kecerdasan emosional spritual 

(Emotional Spiritual Quotient).   
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Seorang ahli tasawuf dan pendiri Laboratorium Manajemen dan Pengembangan Mental 

yang bernama Labmend, ia adalah Toto Tasmara yang mempelopori kecerdasan spiritual 

berlandaskan cinta, cinta merupakan kemauan untuk mengasih dan tidak terkesan terhadap 

apresiasi. Dia juga menekankan bahwa cinta yang menjadi perhatian penting bagi moralitas dan 

kemanusiaan.  

Hamdani Bakran adalah seorang pengarang buku yang terkenal di Indonesia yang 

bertemakan: “Kecerdasan Kenabian”. Dia juga merupakan seorang aktivis yang mengurus 

pembelajaran spiritual, training spiritual serta pengarahan tentang keruhanian yang bertempat di 

Yogyakarta, dan bertujuan untuk mempromosikan tentang kecerdasan nubuat atau bisa disebut 

dengan kecerdasan kenabian. Kecerdasan kenabian didasarkan pada kesadaran yang jelas akan 

penyakit spiritual, seperti شرك, كافر, نفاق  dan فاسق. Allah Swt. menaruh kepercayaan, keyakinan 

serta rasa takut dalam diri manusia terhadap-Nya, semua itu terjadi di saat kalbu dalam keadaan 

sehat serta akan mendatangkan kemampuan dan kemauan untuk melaksanakan perbaikan serta 

perubahan ke arah yang lebih bermanfaat dan lebih positif. Orang yang sehat dalam hal 

spiritualnya adalah orang yang pikirannya telah bekerja dengan baik dan dapat memberi efek 

positif pada semua aktivitas jasmani, psikis serta ruhani.  Manusia dikaruniai 4 kemampuan dalam 

diri, yakni 1) Kemampuan Psikoafeksi, ialah kemampuan yang berhubungan dengan spiritual, 

terutama terhadap kalbu. Apabila kemampuan itu berkembang di dalam diri maka akan menjadi 

Kecerdasan Spiritual Emosional. 2) Kemampuan Psikokognisi, ialah kemampuan yang 

berhubungan dengan akal, pemikiran, kekuatan sensorik (indrawi) serta aktivitas akal seseorang. 

Apabila kemampuan itu berkembang di dalam diri maka akan menjadi Kecerdasan Intelektual. 3) 

Kemampuan Psikomotorik, ialah kemampuan yang berhubungan dengan keterkaitan jiwa dan 

tubuh, yang pada dasarnya meliputi akhlak, moral, serta citra diri yang terpancar diri. Apabila 

kemampuan itu berkembang di dalam diri maka akan menjadi Kecerdasan Berjuang. 4) 

Kemampuan Psikosensorik, ialah kemampuan yang berhubungan dengan lima alat indera yang 

merupakan daya pengawasan yang paling terkenal. Ketika kemampuan itu berkembang di dalam 

diri maka akan menjadi Kecerdasan Persepsi. Hamdani berpendapat, bahwa Kecerdasan Kenabian 

itu dikontrol oleh beberapa kemampuan, di antaranya:  

1. Kecerdasan Persepsi ialah lima alat indera.  

2. Kecerdasan Spiritual ialah ruh, bisa juga dikatakan sebagai kecerdasan ruhani. 

3. Kecerdasan Emosional ialah kalbu.  

4. Kecerdasan Intelektual ialah akal pemikiran. 

5. Kecerdasan Berjuang ialah jiwa dan tubuh ketika berjuang menghadapi tantangan hidup.  

Peneliti berpendapat, bahwa seluruh kemampuan yang tersebut di atas dapat dicapai, 

diaplikasikan, maupun dilatih oleh semua orang, karena di dalam diri seseorang masih mengalir 

darah kenabian, yang bisa dikatakan sebagai zuriat dari Nabi Adam yaitu cicitnya. Nabi 

Muhammad Saw. mengatakan bahwa "Para wali Allah (ulama) merupakan ahli waris dari para 

nabi", maksudnya ialah para wali Allah saja yang dapat mendakwahkan kemampuan-kemampuan 

yang para nabi miliki, karena jika tidak mempunyai kemampuan-kemampuan tersebut maka tidak 

akan mungkin dapat melaksanakan kewajiban serta tanggungjawabnya, terhadap pendidikan 
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Islam. Jika kita mengkaji dengan menggunakan sebuah ilmu pengetahuan, entah itu psikologi 

pendidikan Islam ataupun ilmu pengetahuan lainnya tentang telaah kecerdasan kenabian yang 

sudah dipaparkan oleh Hamdani Bakran, tidak dapat dipisahkan dari hasil berpikir atau filsafat, 

yaitu: 1) Epistimologi, ialah apa saja ikhtiar yang harus dilakukan agar memperoleh ilmu 

pengetahuan yang absah, 2) Ontologi, ialah kebenaran apa saja yang sedang dipelajari dan 3) 

Aksiologi, ialah apa saja nilai-nilai kegunaan yang terdapat di dalam ilmu pengetahuan bagi 

kehidupan manusia, karena seluruh ilmu pengetahuan tidak dapat dipisahkan dari hasil berpikir 

atau filsafat. Penyataan kuno yang mensuport hal tersebut berpendapat bahwa filsafat merupakan 

ibu dari seluruh ilmu pengetahuan.  Setelah itu, menjadi suatu keharusan juga untuk mengkaji tiga 

tahap yang menjadi hal terpenting, yaitu: 1) Orisinalitas, ialah keabsahan ide atau pemikiran, 2) 

Koherensi-konsistensi, ialah keterkaitan pemikiran dengan pendapat yang disajikan dan, 3) 

Korespondensi, ialah keterkaitan kemasyarakatan yang berhubungan dengan usaha mengatasi 

masalah jiwa spiritual insan jaman sekarang. 

 

METODE 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kepustakaan 

(library research). Penelitian kepustakaan merupakan jenis penelitian yang mengumpulkan data 

dan informasi dari berbagai bahan yang terdapat dalam literatur, seperti buku, artikel jurnal, 

makalah, dan sumber tertulis lainnya. Penelitian ini berfokus pada pengkajian secara mendalam 

pemikiran Hamdani Bakran Adz-Dzakiey tentang Prophetic Intelligence (Kecerdasan Kenabian) 

dan mengaitkannya dengan Psikologi Pendidikan Islam. 

Langkah pertama dalam metode penelitian ini adalah pengumpulan data. Data-data primer 

yang digunakan berasal dari karya-karya Hamdani Bakran Adz-Dzakiey sendiri, sementara data-

data sekunder diperoleh dari ulasan, kritik, dan pandangan para ahli serta tokoh mengenai 

pemikiran Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. Setelah data terkumpul, langkah berikutnya adalah 

analisis data. Analisis dilakukan terhadap karya-karya dan tulisan-tulisan Hamdani Bakran Adz-

Dzakiey, serta ulasan dan pandangan para ahli tentang pemikirannya. Data-data tersebut kemudian 

dianalisis dengan pendekatan Psikologi Pendidikan Islam untuk memahami lebih dalam konsep 

Prophetic Intelligence yang ditawarkan oleh Hamdani Bakran Adz-Dzakiey. 

Setelah analisis dilakukan, langkah selanjutnya adalah sintesis temuan-temuan dari analisis 

data untuk mendapatkan gambaran yang komprehensif tentang Prophetic Intelligence dan 

relevansinya dalam konteks Psikologi Pendidikan Islam. Hasil sintesis ini kemudian disusun dalam 

bentuk laporan atau artikel yang memaparkan temuan-temuan utama, implikasi teoritis dan praktis 

dari Prophetic Intelligence, serta rekomendasi untuk penelitian lebih lanjut atau aplikasi praktis di 

bidang pendidikan Islam. 

Melalui metode penelitian kepustakaan ini, peneliti berusaha untuk mendapatkan 

pemahaman mendalam dan menyeluruh tentang konsep Prophetic Intelligence yang 

dikembangkan oleh Hamdani Bakran Adz-Dzakiey serta implikasinya dalam Psikologi Pendidikan 

Islam. 

 



 

50 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Intelligence 

Intelligence terkait dengan budaya yang berbeda, Menurut Laura A. King, kebanyakan 

orang Euro-Amerika, melihat kecerdasan dalam konteks penalaran dan keterampilan berpikir, 

sedangkan masyarakat lain menganggap perilaku cerdas terkait dengan keikutsertaan yang 

bertanggung jawab dalam kehidupan keluarga dan sosial. Seorang yang dikatakan cerdas adalah 

seseorang yang mengetahui apa yang harus dilakukan dan menunjukkan perilaku yang tepat dalam 

situasi tertentu. Selanjutnya Laura A. King, mengatakan bahwa kecerdasan cenderung sebagai 

kemampuan untuk melakukan sesuatu yang baik dan bertujuan dalam tugas-tugas kognitif, 

menyelesaikan masalah, dan untuk belajar dari pengalaman.  Kata Intelligence dapat diterapkan 

pada sebuah perilaku tertentu ataupun orang. Ketika digunakan untuk menjelaskan orang, 

Intelligence mengacu pada perbedaan individual dalam keterampilan-keterampilan pemecahan 

masalah dan dalam kemampuan-kemampuan penting lainnya. Ini berarti, dalam psikologi, 

Intelligence dipahami sebagai sesuatu yang relatif menetap dan digunakan sebagai dasar 

perbandingan antar individu.  

 

Standar Ukuran Intelligence 

Dalam psikologi, menilai Intelligence biasanya dicapai melalui pengukuran menggunakan 

tes Intelligence. Tentu saja, skor Intelligence seseorang dapat menjadi pengukuran yang luar biasa. 

Untuk memahami bagaimana IQ didapatkan dan apa yang dimaksudkan oleh skor tersebut, mari 

kita terlebih dahulu membahas kriteria sebuah tes kecerdasan yang baik: Keabsahan dan tingkat 

kebenaran, dan tolak ukur. Pertama, Keabsahan merujuk pada ketepatan kesimpulan yang ditarik 

dari sebuah eksperimen. Dalam konteks pengukuran, Keabsahan terutama merujuk pada seberapa 

jauh pengukuran dalam tes mengukur apa yang seharusnya diukur. Bila sebuah tes dirancang untuk 

mengukur Intelligence maka tes tersebut seharusnya mengukur Intelligence, dan bukan 

karekteristik lain dari orang tersebut, seperti kecemasan.  

Salah satu dari pengukuran keabsahan yang paling penting adalah derajat yang 

menunjukkan sejauh mana tes tersebut dapat meramalkan kinerja individu ketika diukur dengan 

pengukuran lain, atau kriteria, dari atribut. Contohnya, seorang psikolog dapat mengabsahkan 

sebuah tes Intelligence dengan menanyakan para pemberi kerja dari individu yang menjalani tes 

Intelligence tentang seberapa cerdas para pekerja ini saat bekerja. Ketika skor dalam sebuah 

pengukuran berhubungan dengan sebuah hasil penting (seperti evaluasi kerja oleh perusahaan), 

maka kita mengatakan bahwa tes tersebut memiliki keabsahan kriteria yang tinggi. Kedua, 

Ketepatan adalah sejauh mana sebuah tes menghasilkan kinerja yang konsisten dan dapat diulangi. 

Ketepatan dan keabsahan saling berhubungan.  

Bila sebuah tes absah, maka tes itu harus juga tepat, tetapi sebuah tes yang tepat belum 

tentu absah Seseorang dapat menanggapi dengan tetap pada sebuah tes, namun tes tersebut 

mungkin saja tidak mengukur apa yang seharusnya diukur atau tidak sesuai dengan tujuan 

pengukurannya. Sebuah tes yang baik tidak hanya ketepatan dan keabsahan atau kebenaran, tetapi 
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juga terukur. Ketiga, Tolak ukur melibatkan pengembangan prosedur yang seragam untuk 

mengadministrasikan dan memberikan skor pada sebuah tes, serta menciptakan norma, atau 

standar kinerja untuk tes. Prosedur yang seragam dalam pengetesan membutuhkan lingkungan 

pengetesan sedapat mungkin serupa untuk setiap individu. Norma diciptakan dengan memberikan 

tes tersebut pada sekelompok besar individu yang mewakili populasi yang ditujukan oleh tes. 

Norma menjelaskan kepada kita skor mana yang dianggap tinggi, rendah atau rata-rata. Banyak 

tes intelligence dirancang untuk individu dari beragam kelompok, jadi, agar tes dapat digunakan 

pada kelompok-kelompok yang beragam, tes-tes tersebut memiliki aturan-aturan untuk individu 

yang berbeda usia, status ekonomi, dan kelompok etnis.  

Bias Budaya dalam Pengetesan Banyak dari tes-tes intelligence terdahulu memiliki bias 

budaya, menguntungkan orang-orang dari wilayah perkotaan dibandingkan dengan orang-orang 

dari wilayah pedesaan, juga menguntungkan kelompok dengan status sosio-ekonomi menengah 

dibandingkan dengan kelompok sosio-ekonomi rendah, dan menguntungkan mereka yang berkulit 

putih dibandingkan dengan keturunan Afrika Amerika. Tes-tes yang adil adalah tes-tes intelligence 

yang ditujukan untuk tidak memiliki bias budaya. Para peneliti telah menciptakan dua jenis tes ini. 

Pertama, mencakup pertanyaan-pertanyaan yang dikenali semua orang dari latar belakang sosio-

ekonomi dan etnis apa pun. Jenis kedua dari tes yang adil budaya mencakup tes-tes yang tidak 

menggunakan pertanyaan-pertanyaan kata-kata. dirancang untuk menjadi tes yang adil budaya, 

namun orang-orang dengan tingkat pendidikan yang lebih baik tetap mendapat skor yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan mereka yang kurang memiliki akses ke pendidikan.  

Mengapa begitu sulit untuk menciptakan tes-tes yang adil budaya? Sama seperti definisi 

Intelligence mungkin bervariasi untuk setiap budaya, kebanyakan tes Intelligence merefleksikan 

apa yang penting untuk budaya tertentu. Bila tes memiliki batasan waktu, maka tes akan menjadi 

bias terhadap kelompok yang tidak menganggap penting waktu. Bila bahasa yang digunakan 

berbeda, maka kata yang sama dapat memiliki makna yang berbeda untuk kelompok dengan 

bahasa yang berbeda. Bahkan, gambar dapat menghasilkan bias, karena beberapa budaya memiliki 

pengalaman yang lebih sedikit berhubungan dengan gambar ataupun foto.  

Dalam budaya yang sama, kelompok-kelompok yang berbeda dapat memiliki sikap, nilai, 

dan motivasi yang berbeda, dan perbedaan ini dapat memengaruhi kinerja mereka dalam tes-tes 

Intelligence. Pertanyaan-pertanyaan tentang rel kereta, tungku perapian, musim dalam tahun, jarak 

antarkota, dan lain-lain dapat menimbulkan bias terhadap kelompok yang kurang memiliki 

pengalaman dibandingkan dengan kelompok lain dalam konteks-konteks tersebut. Satu penjelasan 

mengenai efek pendidikan terhadap skor-skor tes IQ adalah bahwa pendidikan (dan faktor 

lingkungan lainnya) dapat memengaruhi Intelligence, suatu kemungkinan yang akan kita lihat 

berikutnya. 

 

Faktor Keturunan dan Lingkungan pada Intelligence 

Tidak ada keraguan bahwa faktor keturunan memengaruhi Intelligence. Peneliti-peneliti 

telah menemukan penanda faktor keturunan yang bertanggung jawab atas Intelligence manusia. 

Seiring dengan kemajuan penelitian tentang faktor keturunan manusia, para peneliti kemungkinan 
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akan menemukan dan mengidentifikasi penanda lainnya yang lebih banyak, sehingga isu terkait 

dengan Intelligence dan kontribusi faktor keturunan dilihat sebagai suatu derajat yang 

menunjukkan bahwa faktor keturunan ini yang membuat kita cerdas. Seberapa besar korelasi 

antara Intelligence orangtua dengan Intelligence anak? Para peneliti sering menggunakan istilah 

heritabilitas, proporsi dari perbedaan IQ dalam populasi yang dapat diatribusikan pada perbedaan 

faktor keturunan, untuk melihat sumbangan faktor hereditas dan lingkungan. Indeks heritabilitas 

didapatkan dengan menggunakan teknik statistik korelasi. Jadi, indeks heritabilitas tertinggi atau 

lebih besar menunjukkan adanya pengaruh faktor keturunan yang kuat. Sekelompok peneliti dalam 

bidang ini yang dikumpulkan oleh American Psychological Association menyimpulkan bahwa 

ketika seseorang mencapai tahap perkembangan remaja akhir, heritabilitas Intelligence mencapai 

pengaruh keturunan yang kuat. 

Menariknya, para peneliti menemukan bahwa heritabilitas Intelligence meningkat dari 

periode anak-anak hingga dewasa (dari sebesar 35 persen saat anak-anak hingga mencapai 75 

persen di saat dewasa). Mengapa pengaruh faktor hereditas pada Intelligence meningkat seiring 

bertambahnya usia? Kemungkinan ini disebabkan karena seiring bertambahnya usia, interaksi kita 

dengan lingkungan semakin kurang dibentuk oleh pengaruh orang lain dan pengaruh lingkungan 

pada kita dan lebih kepada kemampuan kita untuk memilih lingkungan yang memungkinkan 

munculnya kecenderungan faktor keturunan yang telah diturunkan pada diri kita. Contohnya, 

orangtua anak-anak sering kali memaksa mereka untuk masuk dalam lingkungan yang tidak cocok 

dengan faktor keturunan mereka (contohnya: menginginkan mereka menjadi dokter atau insinyur), 

namun sebagai seorang dewasa individu-individu ini dapat memilih karier dan minat Intelligence 

mereka sendiri (menjadi pemahat atau pemilik toko perangkat keras komputer). 

Ketika faktor keturunan memberi kontribusi pada IQ, kebanyakan peneliti sepakat bahwa 

untuk kebanyakan orang, modifikasi dalam lingkungan dapat mengubah skor IQ seseorang. 

Memperkaya lingkungan dapat meningkatkan prestasi di sekolah dan keterampilan yang 

dibutuhkan untuk mendapatkan pekerjaan. Walaupun faktor keturunan mungkin selalu 

memengaruhi kemampuan intelektual, faktor-faktor lingkungan dan kesempatan juga dapat 

menimbulkan perbedaan.  

Pengaruh lingkungan juga ditemukan pada penelitian tentang anak adopsi. Contohnya, 

menurut salah satu penelitian, anak yang pindah ke dalam keluarga dengan lingkungan yang lebih 

baik dibandingkan keluarga sebelumnya mengalami peningkatan IQ hingga 12 poin. Dalam 

penelitian lain, para peneliti pergi ke rumah-rumah dan mengamati bagaimana orangtua dari 

keluarga berada dan keluarga dengan penghasilan menengah berbicara dan berkomunikasi dengan 

anak-anak mereka. Mereka menemukan bahwa keluarga yang berpenghasilan sedang lebih 

cenderung untuk berbicara dan berkomunikasi dengan anak-anak mereka dibandingkan dengan 

orangtua yang berada. Seberapa sering orangtua berbicara dan berkomunikasi dengan anak pada 3 

tahun pertama perkembangan seorang anak ditemukan berkorelasi dengan skor IQ anak dengan 

tes Stanford-Binet pada usia 3 tahun: semakin sering orangtua berkomunikasi dan berbicara 

dengan anak mereka, semakin tinggi IQ anak-anak tersebut. 

Para peneliti semakin tertarik untuk memanipulasi lingkungan awal tempat anak- anak 
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yang berada pada risiko memiliki Intelligence yang kurang. Banyak dari orangtua yang memiliki 

penghasilan rendah memiliki kesulitan untuk menyediakan lingkungan yang merangsang 

Intelligence anak. Program-program yang mendidik orangtua untuk menjadi perawat anak yang 

lebih peka dan melatih mereka untuk menjadi guru yang lebih baik dapat membuat perbedaan 

dalam perkembangan intelektual anak, sama seperti yang dapat dilakukan oleh layanan sosial yang 

memberikan program perawatan anak yang berkualitas tinggi.  

Satu dari beberapa efek pendidikan pada Intelligence dapat dilihat meningkat secara cepat 

pada skor-skor tes IQ di seluruh dunia, sesuatu yang dikenal sebagai efek Flynn. Skor-skor pada 

tes-tes ini telah meningkat dengan demikian cepat hingga sebagian besar orang yang semula 

dianggap memiliki Intelligence rata-rata saat ini mungkin dapat dinilai sebagai orang dengan 

Intelligence di bawah rata-rata dalam standar saat ini. Karena peningkatan ini terjadi dalam waktu 

yang singkat, maka ini tentu bukan disebabkan oleh faktor hereditas melainkan karena 

meningkatnya tingkat pendidikan yang dicapai oleh lebih banyak orang di seluruh dunia atau 

karena faktor lingkungan lainnya, seperti ledakan informasi yang sekarang dengan mudah tersaji. 

Tentu saja, faktor lingkungan bersifat kompleks. Tumbuh dengan semua kemajuan dan kelebihan 

yang dimliki tidak serta merta menjamin keberhasilan. Anak-anak dari keluarga yang mampu 

mungkin memiliki akses pada sekolah, buku, perjalanan, dan proses les yang baik, namun mereka 

mungkin menganggap lalu kesempatan-kesempatan ini dan tidak termotivasi dan berprestasi. 

Sebaliknya, anak-anak dengan situasi yang tidak menguntungkan malah termotivasi dan berhasil. 

 

KESIMPULAN 

Prophetic Intelligence atau Kecerdasan Kenabian Hamdani Bakran Adz-Dzakiey adalah 

konsep yang mendalam tentang kecerdasan yang didasarkan pada ajaran Islam, yang mencakup 

ilmu tauhid, tasawuf, ma’rifatullah, keimanan, ketaatan, dan ketakwaan kepada Allah SWT. 

Kecerdasan ini dianggap sebagai tanda dari hadirnya ruhani yang sehat, yang pada gilirannya 

menghasilkan potensi dan kecerdasan kenabian. Kecerdasan ini mampu mengkoordinasikan kerja 

jiwa, qalbu/hati, akal pikiran, indera, jasad, dan perilaku, dengan Allah yang membimbing, 

mengajar, dan memahami secara langsung ke dalam hati yang paling dalam (nurani), serta 

menggerakkan eksistensi diri hamba-Nya. Dengan demikian, permasalahan hidup yang dihadapi 

dapat dipecahkan dengan solusi yang mudah dan tepat, mencerminkan kecerdasan yang dimiliki 

oleh para Nabi, Rasul, dan Aulia-Nya. 

Dalam studi analisis Psikologi Pendidikan Islam, terdapat beberapa temuan penting. 

Pertama, jiwa manusia memiliki tiga tingkatan kualitas: jiwa hewani, jiwa insani, dan jiwa rabbani. 

Kedua, konstruksi dari Prophetic Intelligence sangat kental dengan nuansa tauhid, tasawuf, dan 

filsafat Islam. Ketiga, semua kecerdasan yang dikemukakan oleh para ahli psikologi sudah dimiliki 

dan diterapkan oleh Nabi Muhammad SAW dalam kehidupan dan perjuangannya menegakkan 

agama Islam. Dengan demikian, Prophetic Intelligence ini sangat relevan jika diimplementasikan 

dalam model psikologi pendidikan Islam, dan akan lebih bermakna apabila diikuti oleh kerja para 

praktisi psikologi dalam penerapannya di lapangan. 
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